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Keakuratan geolokasi pada smartphone kini menjadi faktor krusial 

dalam pengalaman pengguna, terutama dalam penggunaan aplikasi 

berbasis lokasi seperti navigasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis akurasi geolokasi di ruang terbuka dan tertutup pada dua 

smartphone yang memiliki frekuensi sinyal yang berbeda. Metode 

yang digunakan adalah metode komparatif yang membandingkan 

hasil dari empat skenario yang berbeda. Pengukuran akurasi geolokasi 

dilakukan menggunakan aplikasi GPS Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keakuratan geolokasi di ruang terbuka lebih 

tinggi ketika lokasi smartphone diam, sementara di ruang tertutup, 

keakuratan lebih baik saat lokasi smartphone bergerak. Dari keempat 

skenario yang diuji, perbandingan akurasi antara perangkat pertama 

dan kedua hanya signifikan pada skenario ketiga yaitu lokasi 

smartphone diam di ruang tertutup. Perangkat pertama menunjukkan 

tingkat keakuratan 58.65% lebih tinggi daripada perangkat kedua. 

 

Kata Kunci:    ABSTRACT 

Geolokasi, GPS Test, 

Ruang Terbuka, Ruang 

Tertutup, Smartphone 

 
Geolocation accuracy on smartphones is now a crucial factor in user experience, 

especially in location-based applications such as navigation and other location-

based services. This research aims to analyze geolocation accuracy indoor and 

outdoor on two smartphones that have different signal frequencies. The method 

used is a comparative method that compares the results of four different 

scenarios. Geolocation accuracy measurements were carried out using the GPS 

Test application. The research results show that geolocation accuracy outdoors 

is higher when the smartphone location is still, while indoor, geolocation 

accuracy is better when the smartphone location is moving. Of the four scenarios 

tested, comparing accuracy between the first and second devices was only 

significant in the scenario where the smartphone was in a closed room. The first 

device shows an accuracy rate of 58.65% higher than the second device.  
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin berkembang, smartphone telah menjadi salah satu 

perangkat teknologi paling penting dan umum digunakan di seluruh dunia. Selain sebagai alat 

komunikasi, smartphone juga memiliki banyak fungsi tambahan, salah satunya adalah kemampuan 
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untuk menentukan lokasi geografis pengguna (Oikonomidis & Fouskas, 2019) berkat teknologi 

geolokasi yang semakin canggih. Keakuratan geolokasi pada smartphone saat ini adalah faktor yang 

sangat penting dalam pengalaman pengguna, terutama dalam penggunaan aplikasi berbasis lokasi, 

seperti navigasi, layanan berbasis lokasi, dan sebagainya. 

Peran Geolokasi yang penting dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat disangkal, 

terutama mengingat berbagai aplikasi dan layanan yang sangat bergantung padanya. Ini termasuk 

aplikasi navigasi yang membantu kita menemukan rute perjalanan (Festa et al., 2023), pemetaan 

digital (Marsujitullah & Asis, 2022), aplikasi yang dapat mengukur jarak lokasi pengguna dengan 

lokasi lain (Manrang et al., 2022), aplikasi cuaca yang memberikan perkiraan cuaca lokal (Khamaj 

et al., 2019), layanan pemesanan yang mengandalkan lokasi , dan platform media sosial yang 

memungkinkan kita berbagi lokasi kita dengan teman-teman (Madleňák, 2021). Oleh karena itu, 

akurasi geolokasi yang baik menjadi faktor kunci dalam memastikan pengalaman pengguna yang 

memuaskan saat menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut. 

Keberadaan beragam sistem satelit global yang tersedia merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan akurasi geolokasi pada smartphone saat ini. Perangkat smartphone mendukung 

berbagai sistem, termasuk GPS (Amerika Serikat) (Perkasa, 2019), GLONASS (Rusia) (Kumar et 

al., 2021), BDS (China) (Guang et al., 2020), GALILEO (Uni Eropa) (Bastos et al., 2022), QZSS 

(Jepang) (Zhang et al., 2018), dan NavIC (India) (Mukesh et al., 2020). Setiap sistem ini memiliki 

karakteristik dan jangkauan geografis yang unik. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk 

memiliki pemahaman yang mendalam mengenai sistem mana yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Variasi dalam frekuensi sinyal juga menjadi faktor penting yang perlu dipertimbangkan. 

Beberapa smartphone mendukung beragam frekuensi sinyal, termasuk L1, L5, B1I, B1c, B2a, E1, 

E5a, dan L5 (Tao et al., 2023). Umumnya, frekuensi yang lebih tinggi dikenal dapat meningkatkan 

akurasi dalam menentukan lokasi. Namun tidak semua smartphone memiliki kemampuan untuk 

mendukung seluruh spektrum frekuensi ini. Dampaknya pada Aktivitas Sehari-hari sangatlah 

signifikan. Kemampuan geolokasi yang akurat memengaruhi cara pengguna memanfaatkan 

smartphone dalam berbagai aspek kehidupan, seperti perjalanan, pekerjaan, dan hiburan. Tingkat 

akurasi yang kurang memadai dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan mengganggu aktivitas 

sehari-hari. 

Dalam pasar saat ini, tersedia jenis smartphone yang mendukung frekuensi sinyal yang 

luas, seperti GPS (L1+L5), GLONASS (L1), BDS (B1I+B1c+B2a), GALILEO (E1+E5a), QZSS 

(L1+L5), NavIC (L5). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akurasi geolokasi pada 

smartphone yang mengadopsi frekuensi sinyal ini dan juga smartphone yang masih menggunakan 

frekuensi sinyal GPS, GLONASS, dan BDS pada ruang terbuka dan tertutup.   

Dengan memahami dan mempertimbangkan akurasi geolokasi yang dimiliki oleh berbagai 
sistem satelit global dan frekuensi sinyal pada smartphone, konsumen dapat membuat keputusan 

yang lebih cerdas saat membeli smartphone yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan yang lebih baik kepada peneliti atau konsumen dalam 
memilih perangkat yang akan mendukung aktivitas sehari-hari mereka dengan lebih baik dan 
memberikan pengalaman yang lebih memuaskan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode komparatif untuk membandingkan akurasi geolokasi 

smartphone di ruang terbuka dan tertutup. Ada dua smartphone yang menjadi subjek pada 

penelitian ini dengan spesifikasi frekuensi sinyal yang berbeda. Frekuensi sinyal geolokasi kedua 

perangkat dapat dilihat pada Tabel 1. Smartphone pertama yang kami namakan perangkat A 

menggunakan sistem operasi Android 13 dengan platform chipset Qualcomm SM8450 Snapdragon 8 
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Gen 1 (4 nm) dan GPU Adreno 730. Smartphone kedua, Perangkat B menggunakan sistem operasi 

Android 10 dengan platform chipset Qualcomm SDM845 Snapdragon 845 (10 nm) dan GPU Adreno 

630. Akurasi geolokasi keduanya diukur pada ruang terbuka dan tertutup. Ada dua skenario di 

setiap ruang. Sehingga pada penelitian ini ada empat skenario yang dilakukan. 

Tabel 1. Tabel Frekuensi Sinyal Geolokasi 

Smartphone  GPS GLONASS BDS GALILEO QZSS NavIC 

Perangkat A L1+L5 L1 B1I+B1c+B2a E1+E5a L1+L5 L5 

Perangkat B L1 L1 B1 - - - 

Skenario pertama melibatkan pengukuran dalam ruang terbuka di mana posisi smartphone 

tetap. Dalam skenario ini, kedua perangkat ditempatkan berdampingan selama 5 menit tanpa 

perpindahan posisi. Skenario kedua juga melibatkan pengukuran di ruang terbuka, namun kali ini 

posisi smartphone berubah. Dalam skenario ini, kedua perangkat dibawa berpindah di sekitar 

ruang tertutup. Skenario ketiga melibatkan pengukuran di ruang tertutup di mana lokasi 

smartphone tidak berubah. Pada skenario ini, kedua perangkat diletakkan berdampingan selama 

5 menit tanpa ada perubahan posisi, mirip dengan skenario pertama yang dilakukan di ruang 

terbuka. Skenario keempat juga melibatkan pengukuran di ruang tertutup, namun dalam hal ini 

posisi smartphone berubah. Dalam skenario ini, kedua perangkat dibawa berpindah di dalam 

ruang tertutup. 

Untuk melakukan pengujian pada keempat skenario tersebut, kami mengumpulkan data 
di sebuah fasilitas umum yang memiliki area terbuka dan tertutup. Lokasi penelitian berada di 
Mal Nipah Makassar yang memiliki taman di bagian atapnya. Proses pengambilan data 
berlangsung selama lima menit menggunakan aplikasi GPS Test. Aplikasi ini dapat memeriksa 

penerimaan GPS dan memperbarui data AGPS untuk waktu perbaikan yang lebih cepat, sekaligus 
dapat melihat data GPS dan sensor lainnya (Chartcross Ltd, 2023). Aplikasi ini mendukung 
pembacaan satelit Mendukung satelit GPS, GLONASS, GALILEO, SBAS, BEIDOU dan QZSS. 

Sebelum pengujian, kedua perangkat diatur ke mode pesawat. Adapun tampilan aplikasi GPS Test 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Antarmuka aplikasi GPS Test yang menampilkan diameter akurasi geolokasi 

smartphone 

Pada gambar 1 dapat dilihat pada bagian kanan atas, aplikasi menampilkan nilai 
pengukuran akurasi dari perangkat yang digunakan secara realtime. Nilai inilah yang diambil setiap 

detiknya selama lima menit untuk setiap skenario. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan serangkaian penelitian berdasarkan skenario yang telah dirancang, 
kami menyajikan hasil pengukuran akurasi dari dua perangkat berdasarkan skenario yang 
dilakukan di ruang terbuka dan ruang tertutup. Perlu diperhatikan, bahwa semakin kecil diameter 
akurasi geolokasi yang diperoleh, menunjukkan bahwa semakin semakin baik tingkat akurasi 
geolokasi dari perangkat tersebut. 

Lokasi smartphone di ruang terbuka 
Ada dua skenario yang dilakukan di ruang terbuka yaitu skenario pertama dan kedua. 

Hasil pengukuran dari skenario pertama dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Akurasi geolokasi smartphone pada skenario lokasi diam dan berada di ruang terbuka 

Grafik yang ditampilkan dalam Gambar 2, terlihat bahwa Perangkat A menunjukkan hasil 

yang konsisten dengan diameter akurasi 3 meter dalam rentang waktu pengujian selama 5 menit. 

Sementara itu, Perangkat B memperoleh hasil pengukuran 3 meter dan terkadang akurasinya 

turun menjadi 4 meter. Hasil ini menunjukkan dengan jelas Perangkat A lebih stabil dan tingkat 

akurasi yang diperoleh lebih baik dibandingkan dengan Perangkat B. 

Meskipun demikian, perbedaan dalam akurasi geolokasi antara kedua perangkat ini tidak 

terlalu signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Perangkat A unggul dalam konsistensi 

dan akurasi, perbedaan tersebut tidaklah mencolok dalam konteks akurasi geolokasi secara 

keseluruhan.  

Pada skenario kedua, hasilnya hampir sama dengan skenario pertama. Hasil pengukuran 
kedua perangkat lebih sering mendapatkan diameter akurasi 3 meter. Tetapi pada skenario ini, 
nilai akurasi yang diperoleh dari kedua perangkat lebih sering terjadi fluktuasi dibandingkan 
skenario pertama. Hasil pengukuran dari skenario kedua dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Akurasi geolokasi smartphone pada skenario lokasi berpindah dan berada di ruang terbuka 
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Pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa tingkat akurasi Perangkat A turun beberapa kali dari 

diameter akurasi 3 meter hingga mencapai 7 meter, sementara Perangkat B memperoleh nilai 

terendah hingga 6 meter. Meski penurunan nilai akurasi Perangkat A lebih besar dari Perangkat 

B, Perangkat A lebih sering memperoleh nilai akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan 

Perangkat B. Setelah membandingkan kedua perangkat di kedua skenario, berikutnya hasil 

perbandingan antara kedua skenario yang dilakukan di ruang terbuka. Adapun nilai akurasi rata-

rata dari kedua skenario dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai rata-rata diameter akurasi geolokasi smartphone di ruang terbuka 

Smartphone  
Diameter Akurasi (m) 

Diam Berpindah 

Perangkat A 3.00 3.15 

Perangkat B 3.19 3.22 

Pada Tabel 2 dapat dilihat nilai rata-rata akurasi pada Perangkat A menunjukkan diameter 
sebesar 3.00 meter saat lokasi smartphone diam, yang menurun menjadi 3.15 meter saat dalam 

pergerakan atau berpindah. Sementara itu, Perangkat B memperoleh 3.19 meter saat lokasi tetap, 
dan hanya sedikit menurun menjadi 3.22 meter saat dalam pergerakan. Temuan dari hasil 
pengukuran di ruang terbuka menunjukkan bahwa akurasi geolokasi smartphone di ruang terbuka 

lebih baik saat lokasi smartphone diam atau tetap di lokasi yang sama. 

Lokasi smartphone di ruang tertutup 
Ada dua skenario yang dilakukan di ruang terbuka yaitu skenario ketiga dan keempat. Hasil 

pengukuran dari skenario ketiga dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Akurasi geolokasi smartphone pada skenario lokasi diam dan berada di ruang tertutup 

Grafik yang ditampilkan dalam Gambar 4, terlihat bahwa Perangkat A menunjukkan hasil 

yang jauh lebih baik dimana diameter akurasi yang diperoleh antara 9 meter hingga 27 meter. 

Sedangkan diameter akurasi geolokasi Perangkat B memperoleh nilai antara 11 meter hingga 79 

meter. Pada skenario ini sering sekali terjadi fluktuasi akurasi geolokasi di kedua perangkat. Pada 

skenario keempat juga sering sekali terjadi fluktuasi nilai akurasi. Grafik hasil pengujian pada 

skenario keempat dapat dilihat pada grafik dalam Gambar 5. 
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Gambar 5. Akurasi geolokasi smartphone pada skenario lokasi berpindah dan berada di ruang tertutup 

Pada Gambar 5, dapat dilihat bahwa hasil pada skenario ini sering juga terjadi fluktuasi nilai 

akurasi selama pengukuran. Perangkat A berdasarkan hasil pengukuran di skenario ini 

memperoleh diameter akurasi antara 9 meter hingga 27 meter dan Perangkat B memperoleh 

diameter akurasi antara 4 meter hingga 31 meter. Setelah membandingkan kedua perangkat di 

skenario ketiga dan keempat, berikutnya hasil perbandingan antara kedua skenario yang dilakukan 

di ruang tertutup. Adapun nilai akurasi rata-rata dari kedua skenario dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai rata-rata akurasi geolokasi smartphone di ruang tertutup 

Smartphone  
Diameter Akurasi (m) 

Diam Berpindah 

Perangkat A 12.67 11.07 

Perangkat B 21.60 12.13 

Pada Tabel 3 dapat dilihat nilai rata-rata akurasi pada Perangkat Perangkat A menunjukkan 

diameter sebesar 12.67 meter saat lokasi smartphone diam, yang naik menjadi 11.07 meter saat 

lokasi dalam pergerakan atau berpindah. Sementara itu, Perangkat B memperoleh akurasi dengan 

diameter 21.60 meter saat lokasi tetap, dan naik signifikan menjadi 11.07 meter saat dalam 

pergerakan. Itu menunjukkan hasil pengukuran akurasi pada skenario keempat lebih baik 58.65% 

dari hasil skenario ketiga untuk Perangkat B. Temuan dari hasil pengukuran di ruang tertutup 

menunjukkan bahwa akurasi geolokasi smartphone di ruang tertutup lebih baik saat lokasi 

smartphone dalam pergerakan atau berpindah terutama pada perangkat B yang peningkatan 

akurasinya signifikan. 

Perbandingan hasil pengukuran di ruang terbuka dan tertutup 
Setelah melihat semua hasil pengukuran pada setiap skenario, tentunya sudah jelas bahwa 

penggunaan fitur geolokasi pada smartphone masih kurang baik jika dilakukan di dalam ruangan 

tertutup. Nilai rata-rata pengukuran dari semua skenario yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Nilai rata-rata dari Diameter Akurasi geolokasi smartphone pada semua skenario 
 
Pada Gambar 6 tampak jelas perbedaan jika kita menggunakan fitur geolokasi di ruang 

terbuka jauh lebih baik dibandingkan akurasi geolokasi di ruang tertutup. Semakin besar nilai 
diameter yang diperoleh maka semakin buruk akurasi geolokasinya. Selisih diameter akurasi 
Perangkat A saat diam mencapai 9.67 meter dan saat berpindah mencapai 7.92 meter. Sedangkan 
selisih Perangkat B saat diam mencapai 18.41 meter dan saat berpindah 8.91 meter. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa keakuratan geolokasi pada smartphone 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, baik dalam ruang terbuka maupun tertutup. Hasil 

menunjukkan bahwa dalam ruang terbuka, keakuratan geolokasi lebih baik ketika lokasi 

smartphone diam, sedangkan di ruang tertutup, keakuratan lebih tinggi saat lokasi smartphone 

dalam keadaan bergerak. Pentingnya faktor-faktor seperti frekuensi sinyal yang didukung oleh 

perangkat juga memengaruhi akurasi geolokasi. Meskipun demikian, perangkat pertama dengan 

dukungan frekuensi sinyal yang lebih luas menunjukkan keunggulan dalam akurasi geolokasi, 

terutama ketika lokasi smartphone diam di ruang tertutup.  

Saran 
Temuan ini memberikan rekomendasi penting bagi pengguna atau peneliti dalam memilih 

smartphone yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Keakuratan geolokasi merupakan faktor 

krusial dalam pengalaman menggunakan aplikasi berbasis lokasi seperti navigasi, dan pemahaman 

akan kondisi di mana smartphone menunjukkan tingkat akurasi yang lebih baik dapat membantu 

pengguna dalam memanfaatkan teknologi geolokasi secara optimal. 
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